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Abstrak

Penelitian ini menganalisis mengenai strategi Rusia dalam menghadapi
embargo minyak oleh Uni Eropa pada 2022-2023. Penelitian berfokus pada
upaya Rusia dalam menghadapi sanksi-sanksi dari Barat. Penelitian
menggunaka metode penelitian kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif.
Berdasarkan teori strategi John P. Lovell, penelitian ini menunjukkan
bahwa Rusia menggunakan strategi konfrontatif dankepemimpinan untuk
menghadapi embargo minyak Uni Eropa pada tahun 2022- 2023. Rusia
membatasi ekspor minyaknya ke Uni Eropa dan mengalihkan ekspor ke
pasar lain seperti China dan India, menunjukkan fleksibilitas dan
ketahanan ekonominya. Strategi kepemimpinan Putin terlihat dalam
diversifikasi pasar energi ke Asia dan memperkuat kemitraan dengan negara-
negara seperti China dan India. Langkah-langkah ini membantu Rusia
mengurangi ketergantungan pada pasar Eropa, menjaga stabilitas ekonomi,
dan memperkuat pengaruh geopolitiknya di tengahtekanan internasional.

Kata Kunci : Strategi, Dinamika Politik Global, Rusia, Uni Eropa,
Embargo.

Abstract

This study examines Russia's strategies in response to the oil embargo
imposed by the European Union during 2022-2023. The focus of the research
is on Russia's efforts to address Western sanctions. The study utilizes a
qualitative research method with a descriptive approach. According to John P.
Lovell's strategy theory, the findings indicate that Russia employed both
confrontational and leadership strategies to counter the European Union's oil
embargo in 2022-2023. Russia curtailed its oil exports to the European Union
and redirected them to other markets, such as China and India,



thereby demonstrating economic flexibility and resilience. President Putin's
leadership strategy is reflected in the diversification of energy markets towards
Asia and the strengthening of partnerships with countries like China and India.
These measures assisted Russia in reducing its dependence on the European
market, maintaining economic stability, and enhancing its geopolitical influence
amidst international pressure.

Keywords: Strategy, Global Political Dynamics, Russia, European Union,
Embargo.

PENDAHULUAN

Kerja sama ekonomi antara Rusia dan Uni Eropa dimulai pada
tahun 1997 dengan penandatanganan Partnership and Cooperation
Agreement (PCA), yang berfokus pada keamanan internasional,
perdamaian, norma demokrasi,dan kebebasan ekonomi, termasuk
perdagangan minyak. Namun, hubungan ini mengalami krisis
berkepanjangan sejak 2014 akibat aneksasi Rusiaterhadap Krimea,
yang dianggap sebagai pelanggaran hukum internasional oleh Uni
Eropa. Ketegangan semakin memuncak setelah invasi Rusia ke
Ukraina pada Februari 2022, yang menyebabkan Uni Eropa
memberlakukan sanksiekonomi, termasuk embargo minyak dan gas,
untuk melemahkan perekonomian Rusia dan menyebabkan
kekacauan internal. Rusia, sebagai pengekspor minyak utama,
mengalami dampak ekonomi signifikan dari embargo ini, mengingat
peran pentingnya dalam pasokan energi global. Penelitian mengenai
strategi Rusia dalam menghadapi embargo minyak ini penting karena
dampaknyaterhadap pasar energi global dan hubungan geopolitik,
serta bagaimana Rusiamenyesuaikan strateginya di bawah tekanan

embargo.

Penelitian berjudul “Strategi Rusia Dalam Menghadapi Embargo
Minyak Oleh Uni Eropa Tahun 2022-2023” menggunakan metode
kualitatif dengan paradigma Post-Positivisme. Metode ini fokus pada
analisis data dari berbagai sumber tanpa pengukuran statistik,
bertujuan untuk memahami subjek dan objek secara mendalam
melalui deskripsi terperinci dan pemahaman tentang realitas sosial.

Pendekatan ini mengandalkan data pendukung dan literatur untuk



menggambarkan situasi dalam konteks alamiah dan fenomena yang

dipelajari.

PEMBAHASAN

Hubungan antara Uni Eropa (UE) dan Rusia didasarkan pada
berbagai dokumen dan kerangka kelembagaan yang mencerminkan
komitmen kedua pihak untuk mengembangkan kemitraan strategis.
Dokumen utama meliputi Partnership and Cooperation Agreement
(PCA), pernyataan bersama dalam KTT UE-Rusia, dan kesepakatan
mengenai Four Common Spaces sejak Mei 2005.PCA menetapkan
kerangka kerja hubungan bilateral, sementara pernyataan KTT

UE-Rusia mengarahkan kolaborasistrategis. Four

Common Spaces mencakup ekonomi, keamanan, keadilan,
serta penelitian dan pendidikan. Dokumen internal UE dan Rusia,
seperti Common Strategy dan Medium Term  Strategy,

menetapkan prioritas dan tujuan hubungan.

Mekanisme kelembagaan seperti KTT UE-Rusia, Permanent
Partnership Council, dan Cooperation Committee mendukung
hubungan ini. Sejak berakhirnya Perang Dingin, hubungan UE-
Rusia mengalami fase kompleks dipengaruhi geopolitik,ekonomi, dan
keamanan. Krisis Ukraina 2014 dan invasi Rusia ke Ukraina 2022
memperburuk hubungan, menyebabkan sanksi dari UE dan krisis
energidi Eropa. Tindakan balasan Rusia, seperti larangan ekspor
dan ancamanpenghentian pasokan gas meningkatkan

ketegangan, menunjukkan kerentanan Eropa dan dampak
luas pada ekonomi global.

Jumlah Ekspor minyak Rusia 2021-2023

Jumlah Ekspor Minyak Rusia 2021-
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Sumber: IEA
(Data Diolah Oleh Peneliti)

Pada tahun 2023, Rusia tetap menjadi eksportir minyak utama
dengan volume ekspor sekitar 7,5 juta barel per hari, meskipun
menghadapi sanksi global. Rusia beralih ke pasar India, China, Turki,
dan Timur Tengah setelah kehilangan pasar UE, UK, dan AS. Ekspor
minyak ke India meningkat dari 0,1 hingga 1,9 mb/d dan ke China
dari 1,6 hingga 2,3 mb/d, sementara ekspor ke UE turun dari 3,3
hingga 0,6 mb/d. Total ekspor ke negara-negara tersebut menurun
sebesar 4,3 mb/d. Pendapatan dari ekspor minyak Rusia turun $4,2

miliar akibat batasan harga G7 dan penurunan harga minyak global.

SANKSI UNI EROPA TERHADAP RUSIA

Uni Eropa memberlakukan sanksi ekonomi terhadap Rusia
sebagai respons atas invasi Rusia ke Ukraina pada 2022. Sanksi
ini mencakup pembatasan akses Rusia ke pasar keuangan dan
teknologi Uni Eropa, pembekuan aset, larangan perjalanan bagi
pejabat Rusia, dan larangan impor senjata. Selain itu, UE membatasi
akses Rusia ke teknologi energi, industri, dan keuangan yang
penting. Tujuannya adalah mengurangi kemampuan ekonomi dan
militer Rusia serta memberikan tekanan politik untuk mengakhiri
konflik di Ukraina. Pada 30 Mei 2022, UE juga mencapai
kesepakatan untuk menerapkan embargo terhadap impor minyak dari
Rusia, yang memotong hingga 90% impor minyak Rusia oleh negara-
negara anggota UE pada akhir tahun 2022. Meskipun terdapat
pengecualian bagi beberapa negara yang masih bergantung pada
impor minyak Rusia, keputusan ini menunjukkan komitmen UE
dalam merespons agresi Rusia dan mendukung kedaulatan Ukraina.
Langkah-langkah ini mencerminkan upaya UE dalam menegakkan
hukum internasional dan menjaga perdamaian serta keamanan di

Eropa.

DINAMIKA EKONOMI RUSIA



Setelah invasi Rusia ke Ukraina, ekonomi Rusia mengalami
perubahan signifikan. Meskipun dampaknya pada ekonomi global
minimal, kurang dari 1% dari PDB dunia, dampaknya pada
ekonomi Rusia sangat dalam dankompleks, mempengaruhi berbagai
sektor ekonomi. Rusia, sebagai salah satupemain utama di pasar
energi dan komoditas global, adalah produsen dan pengekspor
minyak terbesar ketiga, pengekspor gas alam terbesar kedua, dan
pengekspor batubara terbesar ketiga di dunia. Selain itu, Rusia

adalah pengekspor gandum terbesar dan minyak bunga matahari

terbesar kedua di dunia. Peran strategis ini membuat gangguan
ekonomi Rusia memiliki implikasi luas di tingkat domestik dan
internasional.

Diagram Evolusi PDB Rusia Tahun 2018-2023

Sumber: World Bank (April 2023), IMF (April 2023), OECD (March
2023)
Pada tahun 2022, perekonomian Rusia mengalami penurunan
PDB sebesar 2,1%, menurut Bank Dunia, IMF, dan OECD. Untuk
tahun 2023, proyeksi pertumbuhan PDB Dbervariasi: OECD
memprediksi penurunan sebesar 2,5%, Bank Dunia memperkirakan
penurunan sebesar 0,2%, sedangkan IMF memperkirakan

pertumbuhan sebesar 0,7%.

KEBIJAKAN EKONOMI RUSIA



Embargo minyak Uni Eropa terhadap Rusia sebagai tanggapan
atas invasiUkraina memiliki dampak signifikan terhadap ekonomi dan
stabilitas Rusia. Rusia menganggap langkah ini tidak adil, melanggar
prinsip perdagangan internasional, dan sebagai bentuk tekanan
politik serta upaya mempengaruhi kebijakan luar negeri dan
mengurangi pengaruh geopolitik Rusia di Eropa Timur. Penelitian ini
menggunakan kerangka teori strategi John P. Lovell, khususnya
strategi konfrontasi dan kepemimpinan, untuk menganalisis respon
Rusia terhadap embargo minyak tersebut, yang dianggap sebagai

ancaman bagi negara mereka.

STRATEGI KONFRONTATIF

Strategi konfrontasi melibatkan penggunaan kekuatan militer
atau sanksi ekonomi untuk menekan atau mengisolasi negara atau
kelompok yang dianggap sebagai ancaman. John P. Lovell
menganggap strategi ini lebih efektif daripada diplomasi tradisional,
terutama dalam melindungi kepentingan nasional. Strategi
konfrontasi mencakup operasi militer, pembatasan perdagangan,
embargo ekonomi, dan diplomasi tegas. Lovell menekankan
pentingnya keberanian, ketegasan, dan efisiensi dalam menghadapi
ancaman serta pemahaman mendalam tentang lawan untuk
merumuskan strategi yang efektif. Pendekatan ini memerlukan

koordinasi antara militer, diplomasi, dan ekonomi.

Diverifikasi Pasar Rusia Ke Asia

Sebagai respons terhadap embargo Uni Eropa, Rusia telah
beralih fokus ke pasar Asia dalam sektor energi. Perusahaan seperti
Rosneft dan Gazprom memperluas operasi mereka di Asia, dengan
Rosneft menjalin kesepakatan strategis dan Gazprom
mengembangkan proyek pipa gas besar seperti Power of Siberia.
Langkah ini bertujuan untuk mengurangi ketergantungan pada pasar

Eropa, meningkatkan kerja sama energi dengan negara-negara Asia,



dan memperkuat posisi Rusia dalam geopolitik energi global.

Data Ekspor Minyak Rusia Ke Asia
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Menurut data Badan Energi Internasional (IEA), embargo Uni
Eropa terhadap minyak Rusia pada akhir 2022 hampir tidak
mempengaruhi volume total ekspor minyak Rusia. Hal ini karena
negara-negara lain seperti China dan India, yang masing-masing
meningkatkan impor minyak Rusia sebesar 21% dan 111%, serta
Turki, yang juga meningkatkan impor secara signifikan,dengan cepat
mengisi kekosongan yang ditinggalkan oleh Eropa. Selain itu,
negara-negara di Afrika dan Timur Tengah juga meningkatkan impor

minyak Rusia.

STRATEGI KEPEMIMPINAN

Dalam perencanaan kebijakan luar negeri, kekuatan dan
kepemimpinan negara, seperti Rusia di bawah Vladimir Putin, sangat
penting. Kekuatan militer Rusia tidak hanya sebagai alat pertahanan
tetapi juga sebagai simbol kemampuan untuk melindungi
kepentingan nasional dan mempengaruhi peran global. Di bawah
kepemimpinan yang kokoh, Putin dapat mengoordinasikan strategi
nasional dan mobilisasi dukungan domestik untuk mengatasi sanksi
Uni Eropa, dengan mencari kemitraan baru di Asia. Menurut teori
strategi kepemimpinan John P. Lovell, kekuatan militer yang solid
mencerminkan ketegasan dalam menghadapi ancaman dan
memproyeksikan kekuatan secara global. Kepemimpinan politik
yang efektif, pemahaman mendalam tentang dinamika politik, dan

pengambilan keputusan yang adaptif memungkinkan Rusia untuk



memperkuat posisinya dan melindungi kepentingan nasionalnya

secara lebih efektif, meskipun menghadapi tekanan internasional.

Pembatasan Ekspor Minyak Ke Wilayah Uni Eropa

Pada tahun 2022, Rusia menanggapi sanksi Uni Eropa akibat
invasi Ukraina dengan membatasi ekspor minyak ke Uni Eropa,
sebagai upaya untuk melindungi kepentingan nasional dan
mempengaruhi pasar energi global. Keputusan ini juga
mencerminkan kompleksitas hubungan ekonomi dan politik
internasional di tengah konflik geopolitik. Dalam merespons sanksi
Barat, Vladimir Putin memberlakukan larangan ekspor produk
strategis dan mempertimbangkan pembatasan terhadap kapal asing
yang menggunakan pelabuhan Rusia. Langkah-langkah ini
menunjukkan adaptasi Rusia terhadap tekanan internasional dan
fleksibilitas dalam mengalihkan perdagangan minyak ke pasar
alternatif seperti China dan India. Teori strategi kepemimpinan
John P. Lovell membantu menjelaskan bagaimana Rusia
menggunakan strategi ini untuk menjaga stabilitas ekonomi domestik
dan memperkuat pengaruh geopolitiknya di tengah ketegangan

global.

KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa Rusia menerapkan strategi
konfrontatif dan kepemimpinan sesuai teori John P. Lovell untuk
menghadapi embargo minyak Uni Eropa tahun 2022-2023. Rusia
membatasi ekspor minyak ke Uni Eropa sebagai respons terhadap
tekanan politik, sekaligus melindungi kepentingan nasional. Rusia
kemudian mengalihkan ekspor minyak ke pasar lain seperti China
dan India, yang meningkatkan impor secara signifikan. Strategi ini
menunjukkan fleksibilitas Rusia dalam menghadapi sanksi dan

ketahanan ekonominya di tengah tekanan internasional.

Strategi kepemimpinan yang diterapkan oleh Putin juga terlihat

dalam wupaya diversifikasi pasar energi ke Asia, memperkuat



kemitraan dengan negara- negara seperti China, India, Jepang, dan
Vietnam. Kerjasama ini tidak hanya mengurangi ketergantungan
Rusia pada pasar Eropa yang terkena embargo, tetapi juga
memperkuat posisinya di panggung energi global. Langkah-langkah
strategis ini menunjukkan bahwa Rusia, melalui keputusan yang
tegas dan adaptif, berhasil menjaga stabilitas ekonomi domestik
dan memperkuat pengaruh geopolitiknya. Penelitian ini menegaskan
bahwa penggunaan strategi konfrontatif dan kepemimpinan yang
efektif dapat membantu negara besar seperti Rusia dalam menavigasi

tantangan politik dan ekonomi internasional yang kompleks.
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